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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisa yang dilakukan pada bab IV mengenai metode “What 

If” Sebagai Antisipasi Keterlambatan Pada Proyek Pembangunan Gedung Kuliah 

Universitas Muhammadiyah Lamongan didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penambahan jumlah pekerja dan waktu optimum proyek Pembangunan 

Gedung Kuliah Universitas Muhammadiyah Lamongan apabila mengalami 

keterlambatan dengan menggunakan metode analisis “what if”. Berdasarkan 

uji analisis pada keterlambatan 10% diperlukan penambahan tenaga kerja 

sebanyak 3 orang dan penambahan jam kerja sebesar 0,9 jam per hari 

dengan durasi percepatan sebanyak 2,8 hari. Pada keterlambatan 20% 

diperlukan penambahan tenaga kerja sebanyak 7 orang dan penambahan jam 

kerja sebesar 2,0 jam dengan durasi percepatan sebanyak 5,6 hari. Pada 

keterlambatan 30% diperlukan penambahan tenaga kerja sebanyak 12 orang 

dan penambahan jam kerja sebesar 3,4 jam dengan durasi percepatan 

sebanyak 8,4 hari. Pada keterlambatan 40% diperlukan penambahan tenaga 

kerja sebanyak 18 orang dan penambahan jam kerja sebesar 5,3 jam dengan 

durasi percepatan sebanyak 11,2 hari, namun tidak memenuhi syarat 

penambahan jam kerja maksimal sebanyak 4 jam. Pada keterlambatan 50% 

diperlukan penambahan tenaga kerja sebanyak 26 orang dan penambahan 

jam kerja sebesar 8,0 jam dengan percepatan sebanyak 14 hari, namun tidak 

memenuhi syarat penambahan jam kerja maksimal sebanyak 4 jam. 

 

2. Biaya optimum atas penambahan waktu dan jumlah pekerja yang dihasilkan 

apabila terjadi keterlambatan 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50% pada proyek 

Pembangunan Gedung Kuliah Universitas Muhammadiyah Lamongan 

dengan menggunakan metode “what if”. Berdasarkan hasil uji analisis 

dengan penambahan pekerja pada keterlambatan 10% membutuhkan biaya 

Rp 93.847.513 dan untuk penambahan waktu kerja yang membutuhkan 

biaya Rp 98.553.872. Dengan penambahan pekerja pada keterlambatan 20% 

membutuhkan biaya Rp 93.903.040 dan untuk penambahan waktu kerja 

yang membutuhkan biaya Rp 103.170.760. Dengan penambahan pekerja 

pada keterlambatan 30% membutuhkan biaya Rp 93.958.309 dan untuk 

penambahan waktu kerja yang membutuhkan biaya Rp 107.778.067. 

Dengan penambahan pekerja pada keterlambatan 40% membutuhkan biaya 

Rp 94.014.223 dan untuk penambahan waktu kerja yang membutuhkan 

biaya Rp 112.479.400. Dengan penambahan pekerja pada keterlambatan 
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50% membutuhkan biaya Rp 94.070.200 dan untuk penambahan waktu 

kerja yang membutuhkan biaya Rp 117.239.500. 

 

3. Faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan Proyek Pembangunan 

Gedung Kuliah Universitas Muhammadiyah Lamongan yakni faktor 

keuangan yang menjadi kendala utama dengan indikator utama yakni 

telatnya pembayaran dan alokasi dana yang tidak cukup dengan nilai mean 

4,79. 

 

5.2. Saran 

 

1. Pada analisis what if dapat dilakukan analisis spesifik terhadap satu objek 

aktivitas, namun dilakukan berdasarkan rincian tugas dan schedule rencana. 

2. Faktor-faktor resiko keterlambatan dapat dianalisis lebih lanjut 

menggunakan Partial Least Square (PLS) untuk mengetahui kekuatan 

hipotesis. 

3. Lebih difokuskan baik penelitian faktor – faktor keterlambatan dengan 

metode dua arah (X) dan (Y) sehingga diketahui penyebab keterlambatan 

menyebabkan dampak apa terhadap proyek yang sedang diteliti. 
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